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Sejarah Artikel: 
Abstrak: Umi Saidah, 2024. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inflasi dan 
Tingkat Suku Bunga terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor Teknologi, khususnya Subsektor 
Software & IT Services yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selam periode 2020-2023. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi Harga Saham yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi 
makro, termasuk Inflasi dan Tingkat Suku Bunga. Mengingat pentingnya saham sebagai instrument 

investasi dan indikator kesehatan perusahaan, pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi Harga Saham menjadi sangat penting. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linear berganda. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, data Inflasi 
dan data Tingkat Suku Bunga selama periode yang diteliti. Teknik analisis data meliputi uji statistik 
deskriptif dan uji asumsi regresi klasik sebelum melakukan analisis regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Harga Saham, sedangkan 
Tingkat Suku Bunga Tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa investor lebih responsif terhadap perubahan Inflasi dibandingkan dengan 

perubahan Tingkat Suku Bunga dalam konteks saham perusahaan di Subsektor Teknologi 
Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para investor dan pembuat 

kebijakan dalam memahami dinamika pasar saham serta pengaruh faktor ekonomi makro terhadap 
harga saham. 

 

Abstract: Umi Saidah, 2024 This study aims to analyze the influence of Inflation and Interest 
Rates on the Stock Price of Technology Sector companies, specifically the Software & IT Services 
subsector listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020-2023 period. This research is 

motivated by fluctuations in Stock Prices influenced by various macroeconomic factors, including 
Inflation and Interest Rates. Considering the importance of stocks as an investment instrument and 
as an indicator of a company’s health, a deep understanding, of the factors affecting Stock Price is 

crucial. The research method used is a quantitative approach with multiple linear regression. The 
data used in this study are secondary data obtained from company financial statements, Inflation  
data and Interest Rate data during the period under study. Data analysis techniques include 

descriptive statistical tests and classical regression assumption tests before performing regression 
analysis. The results of the study show that Inflation has a significant negative impact on Stocvk 
Prices, while Interest Rates do not have a significant effect on Stock Prices. These findings indicate 

the investors are more responsive to changes in Inflation compared to changes in Interest Rates in 
the context of Technology Sector Stoks in Indonesia. This research is expected to contribute to 
investors and policymakers in understanding stock market dynamics and the impact of 
macroeconomic factors on Stock Prices. 
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PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era globalisasi 4.0 telah membawa 

perubahan signifikan dalam dunia bisnis, termasuk di Indonesia. Teknologi telah memudahkan akses 

informasi dan transaksi di pasar modal, sehingga meningkatkan minat masyarakat, terutama 

generasi milenial, untuk berinvestasi dalam saham. Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah investor 

di pasar modal Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan, didorong oleh kemajuan teknologi 

yang mempermudah perdagangan saham. 

Pergerakan harga saham tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja perusahaan semata, tetapi juga 

oleh faktor-faktor ekonomi makro seperti inflasi dan tingkat suku bunga. Inflasi yang tinggi dapat 

menurunkan daya beli masyarakat dan mengurangi keuntungan perusahaan, sementara suku bunga 

yang tinggi dapat meningkatkan biaya pinjaman dan memperlambat investasi. Kedua faktor ini 

memiliki potensi untuk mempengaruhi harga saham perusahaan teknologi di Bursa Efek Indonesia. 

Terdapat masalah ketidakpastian mengenai sejauh mana inflasi dan tingkat suku bunga 

mempengaruhi harga saham pada sektor teknologi, khususnya Subsektor Software & IT Services. 

Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat, yang pada gilirannya dapat menurunkan 

permintaan terhadap produk dan layanan teknologi. Fluktuasi inflasi yang tidak terduga membuat 

perusahaan dan investor sulit merencanakan strategi bisnis jangka panjang. Kebijakan suku bunga 

yang diterapkan oleh Bank Indonesia sering kali berubah-ubah sesuai dengan kondisi ekonomi 

makro. Perubahan ini dapat mempengaruhi biaya pinjaman perusahaan teknologi dan pada akhirnya 

mempengaruhi harga saham mereka. 

Kurangnya data historis yang memadai mengenai pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap 

harga saham di Subsektor Software & IT Services membuat analisis menjadi kompleks. Hal ini 

mempersulit upaya untuk menarik kesimpulan yang akurat dan relevan. Pasar saham terutama 

sektor teknologi, sering kali mengalami volatilitas yang tinggi akibat perubahan cepat dalam teknologi 

dan preferensi konsumen. Hal ini membuat investor menghadapi risiko yang lebih besar dalam 

memprediksi pergerakan harga saham. Pandemi Covid-19 telah menyebabkan perubahan drastis 

dalam perilaku konsumen dan operasional bisnis. Meskipun ada peningkatan permintaan untuk 

produk dan layanan teknologi, ada juga tantangan signifikan seperti gangguan rantai pasok dan 

ketidakpastian ekonomi. Selain inflasi dan suku bunga, harga saham juga dipengaruhi oleh faktor 

non-ekonomi seperti regulasi pemerintah, perubahan teknologi dan dinamika pasar tenaga kerja. 

Faktor-faktor ini menambah kompleksitas dalam memahami pergerakan harga saham. 

KAJIAN PUSTAKA 

 
Hasil dari beberapa peneliti akan digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam 

penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Maisaroh Fathul Ilmi (2017) Pengaruh Nilai Tukar, Inflasi, dan Tingkat Suku Bunga SBI 

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan LQ-45 Secara parsial: nilai tukar berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap IHSG, inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

IHSG, suku bunga SBI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IHSG. secara simultan: 

Nilai Tukar, Inflasi, dan Tingkat Suku Bunga SBI memiliki pengaruh terhadap IHSG. 

2. Hilmia Luthfiana (2018) Pengaruh Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga, dan Inflasi Terhadap 

Indeks Harga Saham Sektor Properti Yang Terdaftar Di BEI Secara parsial: nilai tukar 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga saham, suku bunga berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap indeks harga saham, dan inflasi berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap indeks harga saham. Secara simultan: nilai tukar, tingkat suku bunga, dan 

inflasi memiliki pengaruh terhadap harga saham 

3. Hedri Syafaruddin (2019) Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Harga Minyak Dunia dan Nilai Tukar 

Rupiah Terhadap Harga Saham Sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia. Secara 
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parsial: nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga saham, suku 

bunga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap indeks harga saham, dan inflasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga saham. Secara simultan: nilai tukar, 

tingkat suku bunga, dan inflasi memiliki pengaruh terhadap harga saham 

4. Dino Jeri Yanto Tahun 2021. Pengaruh inflasi dan nilai tukar terhadap harga saham pada 

miscellaneous industry di bursa efek indonesia Hasil uji t menunjukkan bahwa inflasi dan nilai 

tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Hasil uji F menyimpulkan bahwa 

inflasi dan tukar rupiah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil uji 

R2 menunjukkan bahwa inflasi dan nilai tukar memiliki pengaruh terhadap harga 

saham sebesar 13,5%, sedangkan 86,5% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian 

5. Sulastri, T., & Suselo, D tahun 2022 pengaruh Inflasi, Suku Bunga Dan Nilai Tukar Terhadap 

Harga Saham PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Hasil penelitian ini secara parsial dan secara 

simultan menunjukkan bahwa baik inflasi, suku bunga maupun nilai tukar memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham Perusahaan. Dengan demikian, beberapa indicator 

tersebut dapat diperhitungkan oleh investor saat mengambil Keputusan tentang investasi, 

penjualan, pembelian dan mempertahankan kepemilikan saham. 

6. Salsha Larasati Tahun 2021 Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Property dan Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 Secara parsial: inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, suku bunga tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap harga saham.Secara simultan: inflasi dan suku bunga berpengaruh 

signifikan harga saham. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Objek dari penelitian ini adalah Pengaruh Inflasi dan Tingkat Suku Bunga terhadap Harga 

Saham. Penelitian ini akan menyelidiki semua Perusahaan Sektor Teknologi Subsektor Software & IT 

Services yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang terdiri dari 33 perusahaan, selama periode 

waktu 2020-2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari situs web resmi Bursa 

Efek Indonesia dan masing-masing link/web perusahaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

 
1. Deskriptif data 

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Inflasi 16 11 12 11.50 0.516 

Tingkat Suku 

Bunga 
16 17 19 17.88 0.806 

Harga Saham 16 83466 97105 91461.56 4689.830 

Sumber: SPSS Versi 25, (2024), Data Diolah. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif data penelitian pada Tabel 1 diatas diketahui 

bahwa jumlah data pada setiap variabel yaitu 64 data dari 16 Perusahaan Sektor Teknologi 

Subsektor Software & IT Services yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023. 

Masing-masing variabel akan dijabarkan sesuai dengan data berikut: 

 
1. Inflasi 

Inflasi menunjukkan sebaran yang relative kecil dengan nilai minimum 11 dan maksimum 12, 

serta rata-rata 11.50. simpangan baku sebesar 0.516 menunjukkan bahwa variasi inflasi selama 

periode yang dianalisis cukup kecil, yaitu sekitar setengah point dari rata-rata. 
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2. Tingkat Suku Bunga 

Tingkat suku bunga memiliki sebaran yang sedikit lebih besar dibandingkan inflasi, dengan nilai 

minimum 17 dan maksimum 19, serta rata-rata 17.88. simpangan baku sebesar 0.806 

menunjukkan bahwa variasi tingkat suku bunga selama periode yang dianalisis lebih besar 

dibandingkan inflasi, sekitar 0.8 point dari rata-rata.  

3. Harga Saham 

Harga saham memiliki rentang yang cukup lebar, dengan nilai minimum 83,466 dan maksimum 

97,105, serta rata-rata 91,461.56. simpangan baku sebesar 4,689.830 menunjukkan bahwa 

harga saham mengalami variasi yang cukup signifikan selama periode yang dianalisis, yaitu 

sekitar 4,689 point dari rata-rata. 

Hasil pembahasan diatas dapat dilihat bahwa variabel inflasi dan Tingkat Suku Bunga memiliki 

variasi yang relative kecil dibandingkan dengan harga saham. Inflasi dan Tingkat Suku Bunga 

memiliki rentang yang sempit, menunjukkan kestabilan relatif dalam priode yang dianalisis. 

Sebaliknya, harga saham menunjukkan variasi yang lebih besar, mecerminkan fluktuasi yang lebih 

tinggi dalam pasar saham. Ini menujukkan bahwa faktor-faktor seperti inflasi dan suku bunga memiliki 

pengaruh yang lebih stabil dan terprediksi terhadap perekonomian, sementara harga saham lebih 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang mungkin lebih dinamis dan tidak terduga. 

 
2. Uji asumsi klasik 

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (p-value) lebih besar dari tingkat signifikan yang ditetapkan (α = 0.05), maka dapat 

disimpulkan bahwa data residual dari model regresi terdistribusi secara normal. Ini berarti asumsi 

normalitas residual terpenuhi, sehingga model regresi yang dibangun dapat dianggap valid untuk 

digunakan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, estimasi parameter regresi dapat 

diinterpretasikan dengan lebih akurat. Berikut ini hasil uji normalitas menggunakan One-Sampel 

Kolmogorov-Smirnov Test: 

 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized Residual 

N  16 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 2513.127054 

Most Extreme Differences Absolute .206 

 Positive .102 

 Negative -.206 

Test Statistic  .206 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .069c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: SPSS Versi 25, (2024), Data Diolah. 

 

Hasil pengujian bisa terlihat Tabel 2, One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dimana sig. 

senilai 0.069 > 0.05. maka berdasarkan pada pengambilan keputusan pada uji Kolmogorov-Smirnov 

di atas, kesimpulannya data berdistribusi normal. Dan asumsinya pada sebuah model regresi 

dipenuhi dengan baik. 

 
3. Uji Multikolinieritas 

 
Tujuan uji multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah model regresi menemukan adanya 

korelasi antar variabel independen, atau variabel bebas. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

menemukan korelasi di antara variabel independen. Nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Fector 

(VIF) dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada multikolinieritas atau tidak. Jika nilai tolerance 

lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Fector (VIF) kurang dari 10, maka model regresi bebas dari 

multikolinieritas antar variabel independen atau bebas akan ditemukan. 
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas 

Nomor Variabel Tolerance VIF 

1 Inflasi 0.769 1.300 

2 Tingkat Suku Bunga 0.769 1.300 

Sumber: SPSS Versi 25, (2024), Data Diolah. 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada Tabel 3, yaitu inflasi dan Tingkat Suku Bunga, 

memiliki nilai Tolerance sebesar 0.769 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1.300. Nilai 

Tolerance yang mendekati 1 menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas yang signifikan 

di antara variabel-variabel independen tersebut. Selain itu, nilai VIF yang lebih kecil dari 10 juga 

mengindikasikan tidak adanya multikolinieritas yang mengkhawatirkan. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa Inflasi dan Tingkat Suku Bunga, tidak memiliki hubungan secara bersama-sama 

dalam model regresi tanpa menyebabkan masalah multikolinieritas, yang berarti estimasi parameter 

regresi tetap stabil dan dapat diinterpretasikan secara akurat. 

 
Inflasi dan Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini mungkin 

menunjukkan bahwa, dalam konteks tertentu, seperti pasar saham tertentu atau periode waktu 

tertentu, inflasi dan suku bunga mencerminkan kondisi ekonomi yang menguntungkan bagi 

perusahaan, seperti pertumbuhan ekonomi yang kuat. 

 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan varians residual kosntan dalam model 

regresi. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan termasuk grafik Scatterplot dan uji statistik 

seperti uji Glejser, Park atau White. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas 

dalam Scatterplot dan nilai signifikan dari uji statistik lebih besar dari 0.05. oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model, sehingga model regresi yang 

digunakan valid dan efisien. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas yang diperoleh dari analisis 

data: 

 
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Nomor Variabel t Sig 

1 Inflasi 0.000 1.000 

2 Tingkat Suku Bunga 0.000 1.000 

Sumber: SPSS Versi 25, (2024), Data Diolah. 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 4, yaitu Inflasi dan Tingkat Suku Bunga, 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 1.000. Nilai signifikansi yang sebesar ini menunjukkan 

bahwa tidak ada bukti adanya heteroskedastisitas pada Inflasi dan Tingkat Suku Bunga. Artinya, 

varians residual bersifat konstan di seluruh level variabel independen dan model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi homoskedastisitas. Dengan demikian, hasil 

estimasi parameter regresi dapat dianggap valid dan dapat diandalkan untuk interpertasi lebih lanjut. 

 
5. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi antara residual pada observasi 

yang berbeda dalam model regresi. Autokorelasi dapat menyebabkan estimasi parameter yang tidak 

efisien dan hasil uji statistik yang menyesatkan. Uji Durbin-Watson digunakan dalam penelitian ini 

untuk menentukan apakah residual bersifat independen. Jika nilai Durbin-Watson mendekati 2, maka 

tidak terdapat autokorelasi, sehingga model regresi memenuhi asumsi independensi residual. Berikut 

adalah hasil uji autokorelasi yang diperoleh: 
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Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbun-Waston 

1 .844a .713 .669 2699.531 2.457 

Sumber: SPSS Versi 25, (2024), Data Diolah. 

 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan pada Tabel 5 dimana nilai dL sebesar 0,9054 dW 

sebesar 2,457 maka dL < d sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala auto korelasi dalam 

data yang diuji 

 
6. Analisis Regresi Berganda 

 
Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Model B 
Unstandardized Coefficients Std. 

Error 

(Constant) 80052.767 18014.865 

Inflasi -6957.850 1538.970 

Tingkat Suku Bunga 5114.633 985.730 

Sumber: SPSS Versi 25, (2024), Data Diolah. 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang ditampilkan dalam Tabel 6, model regresi 

yang dihasilkan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
1. Konstanta (Constant): Nilai konstanta sebesar 80052.767 menunjukkan bahwa jika Inflasi dan 

Tingkat Suku Bunga bernilai nol, maka harga saham diprediksi berada pada nilai 80052.767. 

2. Koefisien Inflasi: Koefisien untuk Inflasi adalah -6957.850 dengan Standard Error sebesar 

1538.970. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam inflasi akan menurunkan 

harga saham sebesar 6957.850, dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien Tingkat SUku Bunga: Koefisien untuk Tingkat Suku Bunga adalah 5114.633 dengan 

Standard Error sebesar 985.730. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam 

Tingkat Suku Bunga akan meningkatkan harga saham sebesar 5114.633, dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa Inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap 

harga saham, sedangkan Tingkat Suku Bunga memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. 

7. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan dalam memberikan bukti hipotesis yang diajukan oleh peneliti. 

Pengujian yang diterapkan terdiri dari uji-t untuk parsial dan uji-F dengan bersamaan dalam 

keseluruhan variabel bebas. Tujuannya yakni melihat berapa jauhnya pengaruh dari variabel bebas 

pada variabel terikatnya dengan parsial. 

 

 
8. Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Untuk uji parsial, diterapkan melalui uji t yang mana hasilnya disajikan pada tabulasi. 

 
Tabel 7 Hasil Uji t-hitung 

Model t Sig. 

(Constant) 4.444 .001 

Inflasi -4.521 .001 

Tingkat Suku Bunga 5,189 .000 

Sumber: SPSS Versi 25, (2024), Data Diolah. 
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Berdasarkan Tabel 7 yang menunjukkan hasil uji t, berikut adalah penjelasan dari setiap 

variabel: 

1. Berdasrkan hipotesis pertama yang diajukan oleh penelitian menunjukkan bahwa Inflasi 

berpengaruh terhadap harga saham. Dijelaskan pula dalam hasil analisis regresi bahwa Inflasi 

mempunyai nilai hitung -4.521 lebih besar dari t-tabel 3.01228 dan diperoleh nilai signifikan 0.001 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (0.001 < 0.05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima. 

2. Berdasarkan hipotesis kedua yang diajukan oleh peneliti menujukkan bahwa Tingkat Suku Bunga 

berpengaruh terhadap harga saham. Dijelaskan pula dalam hasil analisis regresi bahwa Tingkat 

Suku Bunga mempunyai nilai t-hitung 5.189 lebih besar dari t-tabel 3.01228 dan diperoleh nilai 

signifikansi 0.000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (0.000 < 0.05). Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 

 
9. Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

Untuk uji simultan, diterapkan melalui uji F dimana menghasilkan data dalam tabulasi berikut 

ini. 

 
Tabel 8 Hasil Uji F Secara Simultan 

Model F Sig. 

(Constant) Regression 16.136 0.000b 

Residual   

Sumber: SPSS Versi 25, (2024), Data Diolah. 

 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan hasil uji F untuk model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Nilai Fhitung sebesar 16.136 lebih besar dari Ftabel sebesar 3.74, yang menunjukkan 

bahwa hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik inflasi maupun 

tingkat suku bunga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Selain itu, nilai 

signifikansi uji F sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05, memperkuat kesimpulan bahwa inflasi dan 

tingkat suku bunga secara bersama-sama berdampak signifikan pada harga saham. 

 
10. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) merupakan salah satu pengukuran utama dalam analisis regresi 

yang memberikan informasi mengenai sebarapa baik model regresi yang diestimasi. Nilai R2 

menunjukkan proporsi variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Jika R2 bernilai 

0, berarti variabel X tidak mampu menjelaskan variasi apapun pada variabel Y. sebaliknya, jika R2 

bernilai 1, maka 100% variasi dalam variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X, yang menunjukkan 

bahwa model regresi memiliki tingkat prediksi yang sangat baik. Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1, 

dengan nilai yang lebih tinggi mengindikasikan model yang lebih kuat dalam menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel tersebut. 

 
Tabel 9 KoefisienDeterminasi R2 

Model R R Square Sig Adjusted R Square 

1 0.844a 0.713 0.669 

Sumber: SPSS Versi 25, (2024), Data Diolah. 

 

Tabel 4.8 menyajikan hasil uji koefisien determinasi dari model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.844 menunjukkan adanya hubungan linear yang 

kuat antara variabel independen, yaitu Inflasi dan Tingkat Suku Bunga, dengan variabel dependen, 

yaitu harga saham. Nilai R Square (0.713) menunjukkan bahwa 71.3% dari variasi dalam harga 
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saham dapat dijelaskan oleh Inflasi dan Tingkat Suku Bunga. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi 

ini mampu menjelaskan sebagian besar fluktuasi harga saham dengan baik. Sebaliknya, sisanya 

sebesar 28.7% dari variasi harga saham tidak dijelaskan oleh model ini dan mungkin dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam analisis. 

Adjusted R Square yang bernilai 0.669 memberikan informasi yang lebih spesifik dengan 

mempertimbangkan jumlah variabel dalm model. Nilai ini menunjukkan bahwa setelah penyesuaian 

untuk jumlah variabel, model regresi ini masih mampu menjelaskan 66.9% dari variasi harga saham. Ini 

mengindikasikan bahwa model tetap cukup baik meskipun memperhitungkan kompleksitas model. 

Secera keseluruhan, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki kekuatan yang signifikan dalam menjelaskan variabilitas harga saham 

berdasarkan Inflasi dan Tingkat Suku Bunga. 

 
Pembahasan 

 
Pengaruh Inflasi Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

harga saham mengindikasikan adanya hubungan terbalik antara tingkat inflasi dan nilai saham di pasar. 

Dalam konteks ini, ketika inflasi meningkat, harga saham cenderung mengalami penurunan. Hal ini 

terjadi karena inflasi yang tinggi biasanya menyebabkan kenaikan biaya operational bagi perusahaan, 

penurunan daya beli konsumen, serta meningkatnya suku bunga, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi laba perusahaan dan menurunkan valuasi saham. Pengaruh negative ini menunjukkan 

bahwa inflasi yang lebih tinggi dapat mengurangi daya tarik saham di pasar, karena inflasi seringkali 

menyebabkan peningkatan baiaya dan penurunan laba perusahaan. Pengaruh ini terbukti signifikan 

menurut analisis statistik, yang berarti bahwa efek ini cukup kuat dan konsisten, bukan kebetulan. 

Dengan demikian, investor perlu memperhatikan inflasi sebagai faktor penting yang dapat 

mempengaruhi nilai saham dan membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi. Penelitian ini 

sejalan dengan peneliti Dino Jeri Yanto Tahun 2021 dengan judul Pengaruh inflasi dan nilai tukar 

terhadap harga saham pada miscellaneous industry di bursa efek indonesia memiliki hasil yang sama 

yaitu inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham Dan tidak sejalan dengan peneliti 

Salsha Larasati Tahun 2021 yang berjudul Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap Harga Saham 

Perusahaan Property dan Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 karna penelitian ini memiliki hasil 

Secara parsial: inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

 

Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Ini berarti bahwa ketika suku bunga meningkat, harga saham cenderung 

mengalami kenaikan. Peran positif ini menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga mungkin 

dipersepsikan sebagai tanda ekonomi yang kuat, sehingga investor merasa lebih percaya diri dalam 

berinvestasi di pasar saham. Hubungan ini terbukti signifikan berdasarkan analisis statistik, 

menunjukkan bahwa efeknya cukup kuat dan konsisten. Dengan demikian, perubahan tingkat suku 

bunga menjdai faktor penting yang perlu dipertimbangkan oleh investor dalam menentukan strategi 

investasi mereka. Penelitian ini sejalan dengan peneliti Sulastri, T., & Suselo, D tahun 2022 yang 

berjudul pengaruh Inflasi, Suku Bunga Dan Nilai Tukar Terhadap Harga Saham PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. Karna penelitian ini memiliki hasil yang sama yaitu tingkat suku bunga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham. Dan tidak sejalan dengan peneliti Hilmia Luthfiana (2018) 

yang berjudul Pengaruh Nilai Tukar, Tingkat Suku Bunga, dan Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham 

Sektor Properti Yang Terdaftar Di BEI karna penelitian ini menunjukan hasil suku bunga berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap indeks harga saham 
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Pengaruh Inflasi dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Harga Saham 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa Inflasi dan Tingkat Suku Bunga memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap harga saham mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara kedua 

variabel tersebut dengan pergerakan Harga Saham. Pengaruh positif berarti bahwa setiap peningkatan 

Inflasi dan Tingkat Suku Bunga akan diikuti oleh kenaikan Harga Saham, menunjukkan adanya korelasi 

langsung antara keduanya. Lebih lanjut, pengaruh yang signifikan menegaskan bahwa hubungan ini 

terbukti secara statistik dan bukan kebetulan, sehingga dapat disimpulkan bahwa Inflasi dan Tingkat 

Suku Bunga secara nyata mempengaruhi harga saham dalam penelitian yang dilakukan. Hal ini 

menandakan bahwa dalam konteks pasar yang diteliti, perubahan pada Inflasi dan Tingkat Suku Bunga 

berperan penting dalam menentukan harga saham perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

Penelitian sejalan dengan peneliti Larasati (2021) yang berjudul Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga 

Terhadap Harga Saham Perusahaan Property dan Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 dengan 

hasil Secara simultan: inflasi dan suku bunga berpengaruh signifikan harga saham. dan tidak sejalan 

sengan peneliti Cakra et al. (2023) yang berjudul pengaruh Inflasi, Suku Bunga Dan Nilai Tukar 

Terhadap Harga Saham PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.dengan hasil inflasi, dan suku bunga 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham 

 
KESIMPULAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara pengaruh Inflasi dan Tingkat Suku 

Bunga terhadap Harga Saham studi kasus pada Perusahaan Sektor Teknologi Subsektor Software & 

IT Services. Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian ini: 

a. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

b. Tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 

c. Inflasi dan tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
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